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ABSTRACT  ABSTRAK 

Lack of children’s knowledge regarding balanced nutrition and 

the selection of healthy snacks may increase the risk of various 

health problems. This community service activity aimed to 

improve students’ knowledge of nutrition and healthy snacks in 

elementary schools. The methods used in this activity included 

preparation, implementation, evaluation, and monitoring stages. 

The activity was conducted on September 12, 2023, at SD Negeri 

12 Kendari, Bungkutoko Village, Abeli District, Kendari City, 

involving elementary school students as participants. The 

implementation included simple nutritional status assessment, 

health education using audiovisual media and leaflets, as well as 

discussion and question-and-answer sessions. Evaluation was 

carried out using a knowledge questionnaire after the 

educational intervention. The results showed a significant 

increase in students’ knowledge after the intervention, as 

indicated by an increase in the mean score from 56.2±10.4 to 

82.5±8.7 (Δ=26.3 points). The proportion of students with good 

knowledge increased from 27.1% to 79.2%. Improvements were 

also observed across all aspects, including understanding of 

balanced nutrition (60.4% to 85.4%), identification of healthy 

snacks (52.1% to 80.2%), and awareness of the risks of unhealthy 

snacks (55.3% to 83.3%). This activity contributed positively to 

improving students’ knowledge regarding the importance of 

selecting healthy and nutritious foods. 

 Kurangnya pengetahuan anak mengenai gizi seimbang dan 

pemilihan jajanan sehat dapat meningkatkan risiko terjadinya 

berbagai masalah kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak 

tentang gizi dan jajanan sehat di sekolah dasar. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan monitoring. Kegiatan dilaksanakan 

pada tanggal 12 September 2023 di Sekolah Dasar Negeri 12 

Kendari, Kelurahan Bungkutoko, Kecamatan Abeli, Kota 

Kendari dengan sasaran siswa sekolah dasar. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui pemeriksaan status gizi sederhana, 

penyuluhan kesehatan menggunakan media audio visual dan 

leaflet, serta sesi diskusi dan tanya jawab. Evaluasi kegiatan 

dilakukan melalui pengisian kuesioner pengetahuan setelah 

kegiatan edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Terjadi 

peningkatan signifikan pengetahuan siswa setelah edukasi, 

ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor dari 56.2±10.4 menjadi 

82.5±8.7 (Δ=26.3 poin). Proporsi siswa dengan pengetahuan baik 

meningkat dari 27.1% menjadi 79.2%. Peningkatan juga terjadi 

pada seluruh aspek, meliputi pemahaman gizi seimbang (60.4% 

menjadi 85.4%), identifikasi jajanan sehat (52.1% menjadi 

80.2%), serta risiko jajanan tidak sehat (55.3% menjadi 83.3%). 

Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai pentingnya memilih makanan yang 

sehat dan bergizi.  
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PENDAHULUAN 

Masalah gizi masih menjadi salah satu 

tantangan utama dalam pembangunan kesehatan 

masyarakat, khususnya pada kelompok anak usia 

sekolah [1]. Status gizi yang baik berperan penting 

dalam mendukung pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif, serta peningkatan 

kemampuan belajar anak [2]. Asupan gizi yang 

seimbang juga berkaitan dengan peningkatan 

sistem imun, penurunan risiko penyakit tidak 

menular, serta kualitas hidup yang lebih baik 

sepanjang siklus kehidupan. Sebaliknya, 

ketidakseimbangan asupan gizi dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti 

malnutrisi, stunting, obesitas, hingga gangguan 

perkembangan fisik dan mental pada anak [3].  

Secara global, masalah gizi pada anak masih 

cukup tinggi. Data internasional menunjukkan 

bahwa sekitar satu dari lima anak balita di dunia 

mengalami gangguan pertumbuhan akibat 

kekurangan gizi [4]. Selain itu, dunia juga 

menghadapi fenomena double burden of 

malnutrition, yaitu kondisi ketika kekurangan gizi 

dan kelebihan gizi terjadi secara bersamaan dalam 

satu populasi. Kondisi ini banyak ditemukan di 

negara berkembang, termasuk Indonesia, yang 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

pemenuhan gizi seimbang pada anak-anak [5].  

Di Indonesia, masalah gizi tidak hanya 

berkaitan dengan kekurangan gizi, tetapi juga 

meningkatnya prevalensi obesitas pada anak. 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi terjadinya 

masalah gizi, antara lain pola konsumsi makanan 

yang tidak seimbang, rendahnya konsumsi buah 

dan sayur, kebiasaan jajan sembarangan, serta 

kurangnya pengetahuan tentang gizi sehat. 

Kebiasaan jajan pada anak sekolah merupakan 

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

ketidakseimbangan asupan gizi. Anak usia sekolah 

cenderung memiliki kebiasaan membeli makanan 

di lingkungan sekolah tanpa mempertimbangkan 

aspek kebersihan, keamanan pangan, maupun 

kandungan gizinya [6,7].  

Pangan jajanan anak sekolah memiliki 

kontribusi yang cukup besar terhadap asupan 

energi dan protein harian anak. Namun demikian, 

banyak jajanan yang dijual di sekitar sekolah tidak 

memenuhi standar keamanan pangan dan nilai gizi 

yang memadai [8]. Konsumsi jajanan yang tidak 

sehat secara terus-menerus dapat meningkatkan 

risiko berbagai gangguan kesehatan, seperti diare, 

keracunan makanan, obesitas, serta masalah gizi 

lainnya. Meskipun berbagai program edukasi gizi 

telah dilakukan di tingkat nasional maupun 

regional, belum banyak program edukasi yang 

dilakukan secara terstruktur dan terfokus pada 

peningkatan kemampuan anak dalam memilih 

jajanan sehat di lingkungan sekolah, khususnya di 

wilayah pesisir. Selain itu, evaluasi terhadap 

efektivitas edukasi gizi dalam meningkatkan 

pengetahuan anak sekolah dasar, terutama yang 

menggunakan pendekatan langsung berbasis 

promosi kesehatan, masih terbatas [9,10].  

Kelurahan Bungkutoko yang terletak di 

Kecamatan Abeli, Kota Kendari, merupakan 

wilayah pesisir dengan karakteristik sosial dan 

lingkungan yang berpotensi mempengaruhi pola 

konsumsi masyarakat, termasuk anak-anak. 

Berdasarkan observasi awal, sebagian besar anak 

sekolah dasar masih memiliki pengetahuan yang 

rendah terkait gizi seimbang dan pemilihan jajanan 

sehat, serta masih sering mengonsumsi jajanan 

yang tidak memenuhi standar kesehatan. Namun 

demikian, hingga saat ini belum tersedia data 

kuantitatif maupun program intervensi edukasi 

yang terdokumentasi secara sistematis di wilayah 

tersebut, sehingga diperlukan upaya intervensi 

yang terarah dan terukur. 

Anak usia sekolah merupakan kelompok 

yang rentan terhadap masalah gizi karena berada 

pada fase pertumbuhan yang pesat serta mulai 

memiliki kemandirian dalam memilih makanan. 

Oleh karena itu, edukasi gizi sejak dini menjadi 

sangat penting untuk membentuk perilaku 

konsumsi yang sehat [11,12].  

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan melalui edukasi gizi dan jajanan sehat 

kepada anak sekolah dasar di Kelurahan 

Bungkutoko, Kecamatan Abeli, Kota Kendari. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan anak sekolah dasar mengenai (1) 
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konsep gizi seimbang, (2) jenis jajanan sehat dan 

tidak sehat, (3) risiko konsumsi jajanan tidak aman, 

serta (4) prinsip memilih makanan yang aman dan 

bergizi, yang diukur melalui perbandingan skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Selain 

itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong 

perubahan sikap anak dalam memilih jajanan yang 

lebih sehat di lingkungan sekolah. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan pada tanggal 12 September 2023 di 

Sekolah Dasar Negeri 12 Kendari yang terletak di 

Kelurahan Bungkutoko, Kecamatan Abeli, Kota 

Kendari. Sasaran kegiatan adalah siswa sekolah 

dasar kelas IV–VI yang berada di lingkungan 

sekolah tersebut. Jumlah peserta yang mengikuti 

kegiatan ini sebanyak 48 siswa, yang terdiri dari 25 

siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan, dengan 

rentang usia 9–12 tahun. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan 

edukasi kesehatan dengan desain pre-experimental 

one group pretest-posttest, yang bertujuan untuk 

menilai perubahan tingkat pengetahuan siswa 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi 

gizi. 

Tahap pertama adalah tahap persiapan. Pada 

tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk memperoleh izin 

pelaksanaan kegiatan serta menentukan waktu dan 

tempat kegiatan. Selain itu, dilakukan identifikasi 

kebutuhan edukasi kesehatan siswa terkait gizi 

seimbang dan jajanan sehat. Tim kemudian 

menyusun materi edukasi yang disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan kognitif anak sekolah dasar. 

Media edukasi yang digunakan meliputi leaflet 

bergambar dan media audio visual berupa video 

edukasi berdurasi ±10 menit. Pada tahap ini juga 

disiapkan instrumen evaluasi berupa kuesioner 

pengetahuan yang telah disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman anak. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam satu 

sesi kegiatan dengan durasi total sekitar 90 menit. 

Kegiatan diawali dengan pretest selama 10 menit 

untuk mengukur pengetahuan awal siswa, 

kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan status 

gizi sederhana yang meliputi pengukuran berat 

badan, tinggi badan, dan lingkar lengan atas 

(LILA). Intervensi edukasi dilaksanakan selama 

kurang lebih 60 menit dengan metode yang 

terstruktur, meliputi ceramah interaktif mengenai 

konsep gizi seimbang dan pentingnya memilih 

jajanan sehat, pemutaran video edukasi, diskusi 

dan tanya jawab, serta permainan edukatif 

sederhana berupa identifikasi jajanan sehat dan 

tidak sehat melalui media gambar. Untuk 

memperkuat pemahaman, siswa juga diberikan 

leaflet sebagai bahan bacaan mandiri. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui posttest 

selama ±10 menit menggunakan kuesioner yang 

sama dengan pretest. Kuesioner terdiri dari 10 

pertanyaan pilihan ganda yang mencakup aspek: 

(1) konsep gizi seimbang, (2) jenis makanan sehat, 

(3) ciri jajanan sehat, dan (4) risiko konsumsi 

jajanan tidak sehat. Skor pengetahuan dihitung 

berdasarkan jumlah jawaban benar, kemudian 

dibandingkan antara hasil pretest dan posttest 

untuk menilai peningkatan pengetahuan siswa. 

Tahap monitoring dilakukan dengan 

mengamati tingkat partisipasi siswa selama 

kegiatan edukasi berlangsung serta respons siswa 

terhadap materi yang diberikan. Selain itu, 

monitoring juga dilakukan melalui diskusi dengan 

guru untuk mengetahui perubahan pemahaman dan 

perilaku siswa terkait pemilihan jajanan sehat 

setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. Kegiatan 

monitoring ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

program edukasi yang telah dilakukan dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai 

pentingnya konsumsi makanan sehat dan bergizi. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

mengenai peningkatan pengetahuan anak tentang 

gizi dan jajanan sehat dilaksanakan di Sekolah 

Dasar Negeri 12 Kendari yang berlokasi di 

Kelurahan Bungkutoko, Kecamatan Abeli, Kota 

Kendari. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 

12 September 2023 dengan sasaran utama adalah 
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siswa sekolah dasar yang berada di lingkungan 

sekolah tersebut. Sasaran kegiatan dipilih karena 

anak usia sekolah merupakan kelompok yang 

mulai memiliki kemandirian dalam memilih 

makanan, khususnya dalam membeli jajanan di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan mengenai gizi dan pemilihan jajanan 

sehat menjadi penting untuk membentuk perilaku 

konsumsi yang lebih sehat sejak usia dini. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan oleh tim dosen dari 

Fakultas Kedokteran Universitas Halu Oleo yang 

melibatkan mahasiswa sebagai bagian dari tim 

pelaksana kegiatan dalam rangka mendukung 

pelaksanaan edukasi kesehatan kepada masyarakat.  

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan 

pemeriksaan status gizi sederhana pada siswa yang 

meliputi pengukuran berat badan, tinggi badan, dan 

lingkar lengan atas (LILA) guna memperoleh 

gambaran umum kondisi gizi peserta. Setelah 

pemeriksaan dilakukan, kegiatan dilanjutkan 

dengan penyuluhan kesehatan mengenai gizi 

seimbang dan jajanan sehat bagi anak sekolah. 

Materi yang disampaikan meliputi pengenalan 

konsep gizi seimbang, pentingnya mengonsumsi 

makanan bergizi bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, jenis jajanan sehat yang aman 

dikonsumsi, serta dampak negatif dari kebiasaan 

mengonsumsi jajanan yang tidak sehat. 

Penyampaian materi dilakukan menggunakan 

media audio visual dan leaflet sehingga peserta 

lebih mudah memahami informasi yang diberikan. 

Kegiatan ini juga disertai dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab yang memungkinkan siswa 

berinteraksi secara aktif dengan tim pelaksana. 

Hasil pemeriksaan status gizi sederhana 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada 

pada kategori status gizi normal, meskipun masih 

ditemukan beberapa siswa dengan indikasi gizi 

kurang dan gizi lebih. Temuan ini menunjukkan 

bahwa masalah gizi pada anak sekolah di lokasi 

kegiatan masih bersifat beragam dan memerlukan 

perhatian melalui intervensi edukasi yang 

berkelanjutan. 

Hasil evaluasi pengetahuan menunjukkan 

adanya peningkatan yang cukup signifikan setelah 

diberikan edukasi. Rata-rata skor pengetahuan 

siswa sebelum intervensi (pretest) adalah 56.2 (SD 

±10.4), sedangkan setelah intervensi (posttest) 

meningkat menjadi 82.5 (SD ±8.7). Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 

26.3 poin. Selain itu, proporsi siswa dengan 

kategori pengetahuan baik meningkat dari 27.1% 

sebelum edukasi menjadi 79.2% setelah edukasi, 

sementara kategori pengetahuan kurang menurun 

secara signifikan. 

Peningkatan pengetahuan juga terlihat pada 

masing-masing aspek yang diukur. Pemahaman 

siswa mengenai konsep gizi seimbang meningkat 

dari 60.4% menjadi 85.4%, kemampuan 

mengidentifikasi jajanan sehat meningkat dari 

52.1% menjadi 80.2%, serta pemahaman mengenai 

risiko konsumsi jajanan tidak sehat meningkat dari 

55.3% menjadi 83.3%. 

Adapun dokumentasi kegiatan pengabdian 

ini dapat disajikan sebagai berikut: 

 

Gmnbar 1. Dokumentasi pelaksanaan pengabdian 
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PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat mengenai edukasi gizi dan jajanan 

sehat pada siswa sekolah dasar di Kelurahan 

Bungkutoko menunjukkan bahwa tujuan kegiatan 

secara umum dapat tercapai dengan baik. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya pemahaman siswa 

mengenai konsep dasar gizi seimbang serta 

kemampuan mereka dalam mengidentifikasi jenis 

jajanan yang sehat dan tidak sehat. Partisipasi aktif 

siswa selama kegiatan berlangsung juga 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang 

digunakan mampu menarik perhatian dan 

meningkatkan keterlibatan peserta. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi 

kesehatan yang diberikan secara langsung di 

lingkungan sekolah dapat menjadi salah satu 

strategi efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

kesehatan pada anak usia sekolah. 

Peningkatan pengetahuan siswa setelah 

kegiatan edukasi tidak terlepas dari penerapan 

metode penyuluhan yang interaktif dan 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik anak. Dalam pendidikan 

kesehatan, penggunaan media visual dan metode 

pembelajaran yang komunikatif dapat membantu 

meningkatkan daya serap informasi pada anak-

anak. Anak usia sekolah cenderung lebih mudah 

memahami informasi yang disampaikan melalui 

pendekatan yang menarik, sederhana, dan 

melibatkan interaksi aktif antara pemberi materi 

dan peserta. Oleh karena itu, penggunaan media 

audio visual dan leaflet dalam kegiatan ini dapat 

membantu memperjelas pesan kesehatan yang 

disampaikan kepada siswa [13,14]. 

Secara teoritis, pendidikan gizi pada anak 

sekolah merupakan salah satu upaya promotif yang 

penting dalam membentuk perilaku hidup sehat 

sejak dini. Pengetahuan yang baik mengenai gizi 

seimbang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 

individu dalam memilih makanan yang 

dikonsumsi. Anak yang memiliki pengetahuan 

yang lebih baik tentang makanan sehat cenderung 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menentukan pilihan makanan yang aman dan 

bergizi. Dengan demikian, edukasi gizi yang 

diberikan kepada anak sekolah diharapkan tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

dapat membentuk kebiasaan konsumsi makanan 

yang lebih sehat dalam kehidupan sehari-hari 

[15,16]. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini juga didukung oleh beberapa faktor 

pendukung yang berperan dalam kelancaran 

kegiatan. Salah satu faktor utama adalah adanya 

dukungan dari pihak sekolah yang memberikan 

kesempatan dan fasilitas bagi tim pengabdian 

untuk melaksanakan kegiatan edukasi kepada 

siswa. Selain itu, antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan juga menjadi faktor penting 

yang mendukung tercapainya tujuan kegiatan. 

Dukungan dari guru dan pihak sekolah turut 

membantu menciptakan suasana pembelajaran 

yang kondusif sehingga siswa dapat mengikuti 

kegiatan dengan baik [17]. 

Meskipun kegiatan dapat terlaksana dengan 

baik, terdapat beberapa faktor penghambat yang 

ditemukan selama pelaksanaan kegiatan. Salah 

satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan 

waktu pelaksanaan kegiatan sehingga 

penyampaian materi edukasi harus dilakukan 

secara ringkas. Selain itu, tingkat pemahaman 

siswa yang berbeda-beda juga menjadi tantangan 

tersendiri dalam proses penyampaian materi. 

Perbedaan usia dan tingkat perkembangan kognitif 

anak dapat mempengaruhi kemampuan mereka 

dalam menerima dan memahami informasi yang 

diberikan selama kegiatan berlangsung. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa 

solusi dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan. 

Penyampaian materi dilakukan dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh anak-anak, serta disertai dengan 

contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. Selain itu, sesi diskusi dan 

tanya jawab juga dimanfaatkan untuk memperjelas 

materi yang belum dipahami oleh siswa. 

Pendekatan ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

informasi yang diberikan serta mendorong mereka 

untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai 

gizi seimbang dan pemilihan jajanan sehat. 

Edukasi yang diberikan diharapkan dapat menjadi 

langkah awal dalam membentuk perilaku konsumsi 

makanan yang lebih sehat pada anak sekolah. 

Dengan meningkatnya pengetahuan mengenai gizi 

dan jajanan sehat, siswa diharapkan dapat lebih 

bijak dalam memilih makanan yang dikonsumsi 

sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

mengenai edukasi gizi dan jajanan sehat pada siswa 

sekolah dasar di Kelurahan Bungkutoko, 

Kecamatan Abeli, Kota Kendari dapat terlaksana 

dengan baik. Kegiatan ini memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

pentingnya gizi seimbang dan pemilihan jajanan 

sehat. Partisipasi aktif siswa selama kegiatan 

berlangsung menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan yang dilakukan secara langsung di 

lingkungan sekolah dapat menjadi salah satu 

strategi efektif dalam meningkatkan pemahaman 

anak tentang perilaku hidup sehat. 
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